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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cinta, jiwa, dan kebebasan : ketiganya menjalin berbagai kisah

dalam hidup kita. Siapa, apa, kapan, dan dimana Itulah yang mengisi dan

memberi keragaman pada tempatnya, namun temanya tetap tidak berubah.

Cinta adalah yang kita inginkan dalam hidup dan yang pertama

kali kita cari. ltlllah hasrat kehidupa!! kita, yang mengasuh dan

mendukung kita, tetapi ia pun menawarkan suatu tenlpat dimana kita akan

membawa hidup inI. Dan cinta menciptakan dunia-dunia yang akan

dijelajahi oleh jiwa.

Jiwa adalah pusat pembimbing kita, alat penguji bagi apa yang

kita rasa benar dalaln hidup dan apa yang harus kita lakukan. .Tiwa adalah

alasan kita datang ke sini dan alasan kita tetap tinggal. Jiwa

memberitahukan tentang kita – bukan seDert j yang diharapkan, diinginkan

atau dibayangkan oleh orang lain) melainkan sebagai diri kita di dalam

wujud yang paling tersembunyi .

Kebebasan memberi jiwa dan cinta kita untuk bernafas. Seperti

udara, kebebasan itu merupakan pembel’ion. Setidak_tidaknya sepanjang

menyangkut jiwa . itu bukan berarti atas permintaan kita oleh orang_orang,

1
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9

lembaga, atau pemerintah, sebab jIka demikian maka mereka bisa menolak

memberikannya. Oleh karen itu kebebasan adalah udara bagi kita, sebab

memberi ruang yang kita t'utuhkan dan tanpa kebebasan jiwa kita akan

tercekik.

Cinta, jiwa dan kebebasan merupakan teman alamiah, yang

bersama-sama mencit)takan api didalam pikiran, hati, dada, perut, atau

dimanapun yang dapat membuat kita bah&gta saat bangun di pagI hari

Dan dengan Tnenyatu, cinta, jiwa dan kebebasan meI.jadi daya yang

mewujud9 melnbimblng kita dan !nenyusupkar, makna dan tujuan ke dalam

hidup k ta, meski kehadiran mereka tidak b{sa dilihat dengan jelas

sehingga kita mampu lnelihat peristiwa yang telah terjadi.'

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rumi, bahwa

cinta baginya ada llh segala-galanya dan cinta adalah lautan yang tak

bertepi. Dengan cillta, kehidupan ini terus berevolusi secara kreatif

menuju kehidupan :/ang semakin baik, serta menuju pada kesempurnaan,

Lebih lanjut Rumi mengatakan : “ Andai tidak ada CInta, maka

alam ini tidak lagi mempesona, kicauan burung tidak lagi merdu,

panorama alam tidak lagi indah, bahkan dunia akan membeku tanpa

L Rahmani Astuti. Cinta, Ji\va dan Kebebasan di Jalan St 8 : Menari Bersama

Rumi , (Bandung : Pustaka Hidayah. 2003)) hal. 25-26

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



3

makna”. Jalaluddin Rumi mengubah suatu puisi berjudul cinta : Lautan

Tak Bertepi, se3agai berikut :

C'nta adalah lautan tak bertepi, laut hanyalah serpihan buih belaka

ketahujlah ! Langit berputar karena gelombarg cinta; Andai tak

ada cinta, dunia akar, mernbeku, bila bukan karena cinta,

3agaimanapun sesuatu yIng organik berubah menjadi ttunbuhan ?

Bagaimanapun tumbuhan akar mengorbankan diri dari ruh

(hewan) ?

Bagajlnanapun ruh (het/an) akan mengorbankan diri dari nafas

(ruh) yang menghamili Maryam 7 Semua itu akan beku dan kaku

bagai salju, tidak bisa terbang serta mencari padang ilalang bagai

belalang.

Setiap atom jatah cinta pada yang maha sempurna dan naik ke atas

laksana tunas. Cinta-cinta mereka tak terdengar 7 sesungguhnya

adalah lagu pujian Tuhan.2

Dalam tradisi keberagamaan umat Islam, motivasi ibadah ummat

awam lebih cenderung bersifat simbolistik. Mereka beribadah hanya

mencari pahala surga dan menjauh j neraka datI mereka menganggap

bahwa surga dan neraka adalah tujuan akhir mereka. Mereka tidak

A' Khozin Afandi- Scnatldu 1g Cinta Jalal11ddi n RIrIn;, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2000), hal. 8- 10
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4

mengetahui bahwa ada tujuan berada didekat atau bersatu dengan Tuhan,

seorang abid (sufi) lurus menempuh jalan panjang diantaranya adalah

melalui zuhud yaitu keadaan meninggalkan dunia dan kematerjan. Dengan

kata lain meninggalkan keramaiarl dan mengasingkan diri dari pergaulan

rnaflusla.

Apa yang telah diuraikan Jalaluddin Rumi diatas merupakan

gambaran ringkas tentang cinta, jiwa dan kebebasan.

Pit Ja kesempatan kali ini penulis sengaja ingin membicarakan

tentang 'cinta”. Yang mana dalam kajian tasawuf, para sufi memberi

nama kerinduan dengan kata sya\vg. Kata ini berasa! dari bahasa Arab,

seperti kalimat syaqahul-h,lbh (yang digoncang oleh kecintaan), atau

ta,yaw\vaga syai ’ '.vailaihi (menampakkan kerinduanrIya). Setiap

kerinduan yang Idhlr dal, rasa I,tahab bah akan mengjngjrikan perjumpaan

kepada Tuhan Itulah tujuitn akhir sebuah perjalanan cinta kaum sufi.

Rasa kerinduan dan cinta bagi :.laum sun adalah hanya kepada

Tuhan semata SarIg Kekasih \'’ ang Satu dan Abadi. Jalaluddin Rumi

menjelaskan makna cinta dalam bukunva 1, le nel usu rt 'l'ainun - '! ’aman :

&tahabbu h Shu.f 'i yull . :'ang berbun} i sebagai berikut : Cinta kepa(jd Allah

adalah puncak dari tahap atau nraqam hidup sufIyah. Setelah sampai

kepada tujuan tersebut, maka yang akan dipetik tidak iain adalah ridho.

Dengan ridho ia akan b':rsanlaAll4 dan rIlah akan selalu bersamanya.

Allah menjelaskan dalam surat Al-Maidah ayat 549 yang berbunyi :
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b)_:: 93, 31 4? by :;6 tJ=L; :JLJl kJ L;

j; ;) i :;y Fi JL gbi , =3:?J ( 31 bl c;b
# n/ / d /

ef{ \ L}{ 1) 33H S3 :3t J4.1 2 34 eJ 33/git

.;P &rtl AtI e :-d 33 4X h} }b: DJ/ 1

“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu
yang murtad dari agamanya. tnaka kelak Allah akan

mendatangkan suatukaum yang Allah mencintai mereka dan
merekapun mencintainya. Yang bersikap lemah lembut terhadap
orang yang tnukmin. yang bersikap keras terhadap celaan orang
suka mencela. Itulah karunia Allah. dibcrikannya kepada siapa
yang dikehendakinya, dan Alah Maha Luas (pemberian-Nya)

lagi Maha N,lengetuhui." QS. Al-Maidah ayat 54.3

Banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi yang menjadi dasar bagi

penilajar Islam yang secarc. umtlm positif mengenai cinta dan hubungan

seksual. Pada t ngkat yang lebih tinggi I';lam memandang pengalaman

seksual memberikan kesempatan untuk mengalanli apa yang disebut

“pengungkapan diri terbesar” dari Tuhall.4 Sebagaimana yang

digambarkan oleh Robi’ah Al-Adawiyah9 seorang perempuan yang

menghijabi dirInYa dengan keikhlasan, agama, seorang yang selalu

membara oleh api cinta daII kerinduan kepada Tuhan. Ia mengatakan

3 Depag, Al-ollr'vn dan Terjema!,annya, terj. YPPAP. (Jakarta : Bumi Restu, 1975)
hal. 169

1 Ahmad Najib FTirh?Ini, S’1$sme Kota. Bersifat Jernih Me11emuka:i Spiritualitas
Positif . (Jakarta : Ser Imt>i Ilmu Setnesl.,1, 2001 ), hal. 134
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6

bahwa cintanya kepada Tulran adalah cinta yang agung dan sub iims cinta

api dalam sekam ya lb makin lama makin membara dan menyala, untuk

kemudIan menerangi selllruh hidupnya dan membuatnya dalam damai .5

Menurut Robi’ah Al-Adawiyah baginya luhan adalah zat }'ang

dicintai dan rasa cintanya yang mendalam hanya kepada Tu,lad. Diantara

ucapannya jalan : ''Aku beribadah kepada Tuhan bltkan karena takut pada

neraka, bukan pula karena ingIn masuk surga, tetapi beribadah karena

cintaku kepada-Nya”.' Bagi seorang sufi, !;eorallg hamba adalah pecinta

sedangkan Allah adalah kekasih (yang dicintai). Karena pada hakekatnya

setiap perbuatan itu harus ditunjukkan kepada Allah. Jadi, melalui tahap

cinta ini, seorang SUfI akan mampu mencapai tujuan akhirnya, dan setelah

melenyapkan semua rintangan, yang menghalanginya untuk berjumpa

Tuhan. Pada akhirnya ia akan mampu menatap kejndaha=.1 suci t\npa hijab

sama sekali

Banyak kejadian yang dihubungkan dengan Robi’ah> yaitu

keajaiban milik orang-orang suci antara lain :

1. Robi’ah mendapatkan makanan dari tamu-tamunya melalui jalan yang

aneh-aneh. Dikatakan bahwa waktu Robi’ah menghadapi rnaut2 ia

3 M. Fudoli Zaini. Sepit1 las Sastra S@; 1-ok(Jh dan Penlikira11nya , (Surabaya :

Risalah Gusti, 2000), hal. 3-5

6 Sudirman Tebba, Fasawuy Positif. (Jakarta : Prenada Mec.ia, 2003), ha!. 81
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7

meminta teman-temannya meninggalkannya, dan jamenyilakan pada

para utusan Tuhan lewat. Ketika teman-teman Robi’ah keluar, mereka

mendengar Robi'ah mengucapkan syahadah, dan ada suara yang

menjawab. “Sukma, tenanglah kembalilah kepada Tuhamu, tegakan

hatimu pada-Nya, ini akan memberikan kepuasan kepada-tTya” .7

2. Ketika Robi’ah menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Keledai

mengangkut barang-barangnya mati di tengah padang pasir dan

sahabatnya menawarkan untuk membawa barang-b8ranglrYa, tetap1

Robi’ah menja\:/ab = “Teruskan perjalananmu bukan uatuk rr enitipkan

kepadamu aku pergi sejauh ini . ” Kail lahpun melanjutkan

perjalanannya dan meninggalkan Robi’ah sendirian. Roti’ tth berseru :

“Ya Allah, beginikah cara raja-raja memperlakukan wanita tak

berdaya?” Engkau melindt.ngiku untuk datang ke rumah- Mu, dan

kemudian di tengah perjalanan Engkau matikan keledaiku serta

membuatku tertantar dan tertingal di tengah-tengah padang pasir!”

Mendadak, keledainya hidup kembali dan bangkit. Kemudian Robi:ah

melanjutkan pel-jaTanny z.8

7 H. A. Mustafa, Akhlak Tasaw uj. (Bandung : CV. Pustaka Setia)= hal. 249_250.

8 Javad Nurbaksh, Vanila- Wall j 19 SIgi , judul asli SUfI Women, pen. MS. Nasrullah

dan Ahsin Muhammad, (Bandung : Mizan, 1996), hal. 33-34
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3. Pada suatu malam, karena sibuk mengerjakan shalat dan berdo’a.

Robi’ah pun tertidur, ketika seutas jerami mengenai matanya,

kerinduannya pun begitu menggelora dan kesed:harInya begitu

mendalam, sehingga Robi’ah tidak merasakan luka apa-pun.9

Pada suatu malanr lainnya, seorang rencuri memasuki kamarnya dan

mengalnbil choda ur\o milik Rol.i’ah. Ketika sang pencuri rnencoba

memt)awan)n lari, ia menemukan jalan tertutup. Ia menal'rrh chaddur

dan segera pintu terbuka. Akan tetapi, ketika ia membawa kembali

chaddur itu jalan keluar tertutup. Ia mengalami kejadian ini tujuh kali

sampai akhirnya c lari sudut kar.rar Robi’ah terdengar suara menyeru

kepadanya. “F obi’ah telah 'nenitipkan dirinya kepadil ka',ni sepanjang

tahun ini. Sejak !,elanpun takut disin. Maka. bagaimana mungkin

seorang pencuri sepertirnu berani mengambil eha'Jdur miliknya?

Pergilah engkau, sebab jika seorang sahabat tidur, sahabat lainnYa
4

bangundan berjaga

Suatu hari, pelaYan Robi ’ah menyiapkan sup kalena sudah lama Ia dan

Robi’ah belum pernah makan. Karena melnerlukar! bawang, ia

mengajukan usul kepada majikanny3 untuk minta ke tetangganya.

E:npat puluh 'at lunD, jawab Robi’ah, “Telah berlalu sejak itu aku

4.

5

9 ja\rad Nurbaksh, Jr.1//1/a- lra/l//a ... . na 1. 38

10 Jubah yang dikenakan dari ujung kepala hingga kaki oleh kaum wanita beberapa
negeri muslim
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9

bersumpah kepada Allah) Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, tidak

akan meminta sesuatu apapun dari seseorang kecuali kepada-NYa.”

riba-tiba, seekor burung terbang menyambar dari langIt dan

melemparkan bawang-bawang yang sudah dikupas ke dalam wajan

penggorengan. Robi’ah berkata : “MungkIn ada unsur tiPU daya daya

dalam hal ini,” sambil menyingkirkan sup itu seluruhnya, ia makan roti

kerir g saja. 1 1

6. Ketika Hasan dan beberapa sahabatnya pergi mengunjungi Robi’ah

pada suatu malam. Roni’ah tidak mempunyai lampu. Namun, mereka

berpendapat bah\va perlu ada lampu. Kemudian Robi’ah meniup jari"

jemarlnya dengan ringan yang terus menyala sebagai lampu sampai

pagi hari.12

Dari sini, kita dapat menarik kesimpulan, bah'wa cinta seorang sufi
e .II

akan langsung mereih ma’rifaI (dimana ia akan nrampu menyingkap

keindahan Allah dan minyatu dengan-Nya) suatu penyatuan yang terjadi

bukan hanya di dunia saja, tetapi abadi hingga kehidupan akhirat.

Asumsi daslr dari tema yang penulis ajukan iai adalah bahwa

pada hakikatnya “cinta” merupakan ajaran inti yang inheren daiarn setIap

11 Ja\,ad Nurbaksh, H/cl/l/fa-In-1/ 7/ra ...... hal. 39

12 Javad Nurbaksh, A rl/l/l,l-H’a11fra .,. .. hal. 41
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agama dan tak ada satu agamapun yang mengajarkan umatnya untuk saling

membenci .

Skripsi ini akan membahas tentang persoalan-persoalan cinta

kepada Tuhan yang merupakan puncak dari tahap atau maclaIn hidup

sufiyah dan lebih memusatkan pembahasa II pada cinta, jiwa dan kebebasan

dalam kehidupan kaum sufi .

?ermasalahan diatas memang cukup luas ruang lingkupnya, untuk

itu, bahasan penulisan ini akan dibatasi dengan mendeskripsikan serta

menganalisa konsep cinta dari dua orang tokoh yang cIikemas secara

komperatif. Yakni melakukar studi kritis terhadap pemikiran Jalaluddln

Rumi selaku guru sun, yang kemudian dikomparasikan dengan p3mikiran

seorang penyair sufi perempuan asal Basrah yakni Robi’ah Al..Adawivah.

Dengan penelitian komparasi ini diharapkan dapat diketahui

pemahaman terhadap konsep cinta dalam perspektif Jalaluddin Rumi dan

Robi’ah Al-Adawiyah. Sekaligus mengetahui persamaan dan perbedaan

konsep cinta antara kedua tokoh tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut7 maka skripsi dengan judul :

Konsep Cinta (Studi Komparasi terhadap Pemikirian JaFaluddin Rumi dan

Rot)1’ah Al-AdawiYah) ini, akan penulis batasi dengan runlusar\ masalah

sebagai bc rikut :
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1. Bagaimana konsep cinta Jalaluddjn Rumi dan Robi’ah Al-Adawjyalr ?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep cinta antara Jalaluddin Rumi

dan Robi’ah Al-Adawiyah ?

3. Bagaimana perwujudan cinta Illahi (al hut)b iI Allah) dalam perilaku

Ubudjyah Jalaluddjn Rumi dan Robi’ah Al.Adawiyah ?

C. 'l'ujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujun Penelitian

Dalam tujuan penelitian skripsi adalah sebagai berikut :

a. Ingin mengetahui konsep cinta Jalaluddin Rumi dar Robi ’ah At-Ada\vivah

b. Memahami lebih lanjut persamaan dan perbedaan pandangan tentang

konsep cinta antara Jalaluddjn Rumi dan Robi'ah Al-Adawjyah

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah :

a. Diharapkan menjadi respon positif sebagai kajian ilmiah terutama bagi

penulis maupun bagi mereka yang concern terhadap masalah cilrla, yallg

oleh penulis dibatasi dengan mengkolnparas ikan pandangan Jalaiuddin

Rumi dan Robi’ah Al-Ada\viVah

b. Dengan kajian secara kolnpal-atif 1111. dapat lllellgctahui pcrsaIIlaa ll daII

perbedaan pandangan Jalaluddin Rumi dan Robi ’ah Al-Ada\viVah tentang

konsep cinta

c. Dengan adanya kajian ini, diharapkan akan mampu memberikan IIrailfa'at

yang besar, baik bagi penulis maupun semia orang yang menaruh

perhatian besar pada persoalan Tasawuf, sebagai salah satu solusi

menghadapi kehidupan yang serba modern.
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D. Penegasan ls:ilah

Penegasan istilah disini, dimaksudkan untuk menghindari

kesalahpahaman dalam memaknai sekaligus mengkaji terI:a dalam

penulisan ini. Untllk itu, perlu kiranya dijelaskan perlge«ian istilah-istilah

dan variabel-variabel yang menyusunnya.

Konsep cinta : “Ide dasar atau gagasan”.13 Yang mana Rumi dan

Robi’ah mampu menyingkap keindahan Allah tentang jiwa yang membara

oleh cinta kepada Allah.14

Studi komparasi : diartikan, menemukan persamaan-persamaan

dan perbedaan-perbedaan tentang orang (kritik orang atau tokoh tersebut),

tentang ide-ide (suatu prosedur kerja).1’

Pernik;ran : Ide dasar atau gagasan Jalaluddln Rumi dan Robi’ah

Al-Adawiyah tentang konsep cinta.

Jalaluddin Rumi : adalah “seorang sufi” ketika masih muda ia

mempelajari ilmu-ilmu eksotellik dan berbagai bidang, mcliputi tata

13 >ius A. PTatanta dan M. Dahlan Al-Barry. KamII s //»lia/ Populer . (Surabaya
Arkola, 2001 ), hal. 362

14 Smith Margaret RobI b/7 ' Perglllatan Spirilllctl Ptrcmi,11alt . (Surabaya : Risalah
Gusti, 1999), hal. 101- 105

15 Suharsimi Ari+.:unto, Prosedur Penelitian .' .gRa/# Pe/1c/exar,7/ 7 Praktek. (Jakarta
Bina Aksara, 1996). h 1. 205
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bahasa Arab, ilmu persajakan, Al-Qur’an, fiqh, ilmu ten,ar,g doktrin-

doktri11 atau azas-azas keagamaan. 16

Robi’ah Al-Adawjyah : adalah seorang perempuan yang

menghijabi dirinya dengan keikhlasan agama, seorang yang selalu

membara oleh api cjnta dan kerinduan kepada Tuhan.17

Jadi, dalam skripsi ini penltlis ingin meneliti lebih jauh terhadap

pers&maan dar perbedaan pemikiran tentang “cinta” dari Jalaluddin Rumi

dan Robi’ah A -Ada\x,'tyah.

E. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang Jalaiuddin Rumi dan Robi’ah Al.

Adawjyah tentang konsep cinta banyak kita jumpai dalam berbagai

buku, misal karya dari Jalaiudcjin Rumi, diantaranya adalah Jalan

Cinta Sang SUfI : 1ljaran- Ajaran Spiritual Jatatuddin RuIn1, judul asli

f he Sufi Path iII 1.ove (The Spiritual Teaching of /? t111: ly ) penerjemah

M. Sadat Jsmail dan Ahmad Nidjam; Yang Mengenal Dirinya dan Yang

Mengenai 'l’uhaun)'a . judul asli Sign of ’1’he Unseen (The Discour:ses of

Jalaluddin /?un?/9, penerjelnah Anwar HoI id; Senandu1 18 ('1/2/a

Julaluddin Rumi , penerbit Pustaka Pelajar (anggota IKAPI); ( Tinta.

16 William C CllitticK. .la:aluddin R#1111 ; ./aAln C/nlc/ Sang SM! penerjemah : M

Sadat ISI'rail dan Ahmad Nidjam9 Cet 19 (Yogyakarta : Qolam1 200 1)9 hal. 1_2

1/ DR. Fudoli Zaini. Sepi 111 as Sastra Sufi : Tokcjh da11 P:mikira11 nya . (Surabaya :

Risalah Gusti, 2000), hal. 3
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Jiwa dan KebebcIran di Ja lcn Sufi : Menari Bersama Sufi, iudul asli

Love, Solli and Free Jom (Dancing With Rumi on The Mystic Path) ,

penerjema tl Rahnrani Astuti. yang didalamnya mencakup tentang cinta

yang mana, cinta bagi Rumi adalah segala-galanya

Sedangkair yang d.&mt>11 dari karya Robi’ah Al-Adawiyah,

diantaranya adalah Mantra- Wa rIil CI SId '= . judul asli Sufi H/v wen ,

penerjemah M 5 , Nasrul lah dan Ahsi n Muham ! nadi RahI ' ah

(Petguiutan S;pir,tutti Peremprian}, judul asli Robi'ah the Mystic and

Her Fellow saint //7 Islam , penerjemah Dra. Jamilah Baraja; Sepintas

Sastra Su{1 . 1’okt) h </'rn 1) emi kira nn) a, penerbit Risalah Gusti, yang

didalamnya menceritakan tentang seorang penyair sufi perempuan

yang mengh ijab i d{rinya dengan keikhlasan agama, seorang yang

selalu membara aleh api cinta dan kerinduan kepada Tuhan.

Sumber data penunjang yakni literatur-literatur yang berkaitan

dengan topik-topik pembahasan skripsi ini diantaranya ada taIl

Menel USt:ri 'i’c 1 marI-'r(Iman : Va/2ahbah Stty'iy ahD penerbit Mitra

Pustaka, S,4-i , „' K,,1„ ; B',#+/, /'„,14 M,„, „,„k„„ Spi„ i 1,„,1 it„,

Positif karya Ahmad Najib Burhani; ’f asab,uf Positif karya Sudirman

Tel:3ba, penerbit Kencana.

/
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F, Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif, yang dimaksudkan adalah murni

sebagai penelitian kepustakaan, deng&n cara menelaah, menganalisa serta

mencermati sumber-sumber yang berasal dari perpustakaan dan hasilnya

dicatat untuk diklasifikasikan menurut kerangka yang telah direncarakan.

Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan dokumentasi yaitu

mencari data tenlang hiI-haI a'au variabel yang berupa catalan, transkip,

buku. surat kabar, jurna, dan sebagainya. 18

Dalam pada itu penulis melakukan tahapan dalam melakukan

penelitian tersebut_ yakni mengumpulkan data, pengolahan data dan

menganalisa data.

1. Pengumpulan Dala

Dalam penggalian datanya, berusaha mencari dan mengkaji

derlgan data yang terkait, baik yang berasal dari sumber data pokok

(primarY sources) maupun sumber aata penunjang (secundary sources)
1

Penulis akan mengumpulkan data-data perpustakaan sebanyak_

banyaknya terhadap buku-buku Jalaluddin Rumi dan Robi’ah Al-

AdawiYah set)aCai sumber data utan4a, juga buku-buku lain yang

18 SUhaFsimi A[ikuntc I. P rose:dII r Pe lleli tiat: ; S1/a/l/ Pendekatan Pra klt, k , ha1. 206
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berhubungan dengan obyek penelitian ini, baik formal maupun

material sebagai sumber penunjang.

Data pokok (primer) yang diambil dari karya Jalaluddin Rumi,

diantaranya adalah Jalan Cinta Sang Sufi : Ajaran-Ajaran Spiritual

Jalaluddin Rt lmi, ju'luI asli The Sufi PatI' of Lovl' (The Spiritual

I'eclcl Iin ' 1 Q/' it.1111 1 ) lte.lerjemah M. S;adat Ismail dan Ahmad Njdjam;

Yang Adenge'1?a/ 1 ) ir in)?a tian Yang Mengenal Tuhannya , ju ilu! asli Sign

of’ The tIn 5teen ('l'he I)iscoursies <If .Julaluddin Rumi) , penerjemah

Anwar Holic1; Se «undunR Ci 111 (1 Jalal uddin It-,Imi , penerbit Pustaka

Pelajar (anggot 1 IK API)= C.in ILI , 7/w'a darI Kebebasan di JLllan Sufi :

Menari Ber santa Su.fi , judul asli Lc\ve. Soul and FreeJom ( 1)uu cil'.g

fd// 1 h Rumi on 1’ he N'fvsl ic /’,11 h) penerjemah Rahmani Ast,it i.

Seuangkan yang diambil dari karya Robi’ah A!-Adawiyah,

diantaranya adalah Pfan//a-Wan/l a SId-i , judul asli StIl , Pro weni

penerjemah Ms . Nasrullah dan Ah sin Muhammad; Robi ’ah

(Pergulutan Spiritual Perempuan), judul asli Robi'(rh the Mystic and

Her Fellow sain: in islam, penerjemah Dra. Jamilah Baraja; Sepintas

Sastra Sufi , Toko 11 doll Pemikirannya , penerbit Risalah Gusti, -r asaw uf

• Positif, penulis Sudirman 'rebba, penerbit Ken<,alia.

Sumber data penunjang yakni literatur-literatur yang berkaitan

dengan topik-topik pembahasan sI:r lpsi ini diantaranya adalah

Menelusuri Tantan-Taman : N4ahahbah Sufiyah» penerbit MItra
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Pustaka, buku ini memuat pemikiran Robi’ah Al-Adawjyah tentang

kerinduan dalam menemukan maha b bah 1 Su$sme Kota : Berpikir

Jernih Menemuka 11 SpirituaIItas Pos it 1/karya Ahmad Najib Burhanj,

Tasawuf- Positif , penulis Sudirman Tebba, penerbit Kencana.

2. Pengolahan Data

UIItUk mengolah data, penulis menggunakan metode deskriptif

interpretat jf, ya jtu menggambarkan fakta-fakta dengan melalui

beberapa interpretasi (tafsiran atau penafsiran).19 Metode ini digunakan

untuk menget,Ihr Ii di ta, hubungan antar da.a serta fl,ngsinya masing-

masing lalam konte.i, bahasan studi ini

Deskriptif komparatif, yaitu menggambarkan fakta-fakta

d 3ngan cara membandingkan dIta hal yang memiliki nilai persamaan

dan perbedaan f komparasi). Dalam hal ini dua buah karya atau dua

buah pikir orall3 tokoh (Jalaluddin Rumi dan Robi’ah Al-/,dawjyah)

yang concern terhadap persoalan cinta.

Pada saat itu pula penulis melibatkan wawasa,raya sehingga

d11nungkinxan mendapatkan penafsiran bard Dengan cara analisa

tersebut maka diharapkan dapat dihasilkan suatu kesimp.tIan yang

berupa suatu hasil analisa penulis.

19 Pertanta dan Al-garry, Kclmzls ... . hal. 268

1
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3. Analisa Data

Dalam usaha menganalisa data, penulis menggunakan metode

deskriptif dan koheren si intern yakni melakukan pengolithan data dan

menganalisa data. Sehingga diambil suatu pandangan atau mungkin

kesimpulan yang obyektif sesuai dengan tujuan penelitian ini.20 Data

yang tersebut diolah melalui beberapa tahapan :

a. Evaluasi kritik, yaitu kegiatan-kegiatan untuk membuat

perbandingan antara pembicaraan atau arglmentasi para tokoh,

dengan memperlihatkan kekuutan dan kelemahan mereka, ketepatan

pemecahan atau kesalahan yang mereka buat, namun tanpa

mengajukan suatu pemecahan sendiri (penulis).21

b. Interpretasi, yaitu membuat tafsiran tetapi yang tidak bersifat

obyektif, melainkan harus bertumpu pada tendensj obyek untuk

mencaDai kebenaran yang otentik.22

c. InduksI, merupakan cara berpikir dimana ditarik suatu keslnrpulan

dari pernyataan yang bersifat un um dari berbagai kasus yang

bersifat jnfljvtdual (khusus).23 t

20 Anton Bekker dan Atlnlad Charis Zubair, A4e/,-je/o/og/ /)elle//7/a/l f 7/.s11;91/

(Yogyakarta : Kanisius. 2000), hal. 45-46
21 Anton Bekker da.1 Ahmad Charis Zubair8 Metodologi ... . hal. 67

22 Sudarso, Me todtli 1 jEt Pe/le//1/an Fitsa.fa1 , (Jakarta : GrdHndo Persada) 1 c)97),

23 Jujun S. Surianlantri, 1 fijsafat 1/m//m ; Suatu Pengantar Popltle 1 , (Jakarta

hal 42

Pustaka Sinar Harapan, 1 990}, hal, 48
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d. Deduksi, yaitu cara-cara berpikIr dimana dari pernyataan yang

bersifat umum ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat khusus.24

e. DeskrIpsi, :'aitu meneliti status kelompok manusia, suatu obyek,

suatu set Londisi. suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas

peristiwa yang bertujuan membuat gambaran, atau lukisan secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.25

G. Sistematika Pembabasan

Bab pertama, tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan judul, metode penelitian yang

terdiri dari pengumpulan data, pengolahan data dan analisa data, serta

sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang Jalaluadin Rumi dan Robi’ah Al-Ada"Niyah,

yang didalamnya berisi tentang riwayat hidup, latar belakang pemikiran

serta karya-karya kedua tokoh tersebut.

Bab ketiga, penrbahasan konsep cinta Jalaludd-in Rum! dan

Robi’ah Al- Ada\vi)’ah yang didalamnya termuat tentang konsep cinta

kepada Tuhan serta cinta 9 jiwa dan kebebasan di jalan SItH.

24 Jujun S. Suriamantri. /,1lsafa1 (//7111/71... ... , hal. 48_49

25 Moh. Nazir, MeltId, Penelitian . ( Jakarta ' Ghaiia Irdonesid7 1988). ha1. 63
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Bab keempat, berisikan studi komparatif, yakni melacak

persamaan diln perbedaan tentang konsep-konsep cinta yang

dikembangkan oleh Jalallrddin Rumi dan Robi’ah Ai-Adawiy3h.

Bab kelima, penutup yang memuat kesimpulan dan stran.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

JALALUDDIN RUTUI DAN ROBI' AH AL-ADA\X’IYAH

A. Jalaluddin Rumi

1. Riwayat hidup Jalaluddin Rumi

Jalaludd in Rumi lahir pada tanggal 6 Robi’uI Awal 604

Hukum bertepatan dengan 30 September 1207 M di BaIk, Afghanistan.

Ayahnya Bahauddin WaIad, adalah seorang ulama terkemuka di

Khowarizm ip Asia Tengah. Rumi adalah seorang ahli tassawuf dan

penyair sufI Persia terbesar sepanjan'J sejarah. Nama lengkapnYa

Jalaluddin Muhammad bin Husyain al-Khotibi al-Bahri. Nama a 1-Rumi

digunakan sebagai takhal Ius Gulukan) karena dia menghabiskan

sebagian besar hidupnya di Kunia, Turki. 1

Awal abad ke-13, terjadi penyerbuan besar-besaran oleh

tentara Mongol dari Asia Dalam. Sebelum terjadinya penyerbuan,

keluarga Bahalrddin Walad telah berpindah-pindah dari kota Baghdad

menuju ke Melikah, kemudian ke Syria, sampai akhirlya merle-tap di

Laranda, Turki. Disana, Rumi menikah dengan Jauhar Khatun, seorang

gadis muda berasal dari Samarkand. Di kota ini, Bahaudd jn Wal'id

1 Jurnal Universitas Paramadina. Vol. 1, No. 3, N fei 2002, (Jakarta Selatan. 2002
hal. 211-212

It
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m$njadi seorang pengajar. Pada bulan Januari tahun 1231 ayah Rumi,

yang mendapat julul ian "b;uIt an Kaum Ter pelajar ’' wafat dan

meninggalkan anaknya yaitu ' Rumi” sebagai penggantinya .

Setelah kematian ayahnya, salah satu mantan muIid yang

t>erna:IIa Sayyid Burhanuddin memperkenalkan Rumi ke dalam misteri

kehidupan spiritual. Sejak itu Rumi mencurahkan perhatian terhadap

mistisisme secara mendalam.2

Ketika usia 37 tahun, Rumi bertemu sosok penuh misteri dan

teka-teki yaitu seorang pengelana bernama Syamsuddin Muhammad

bin Tabriz. Rumi melihat sosok pribadI Syams semangat ketuhanan

yang sar.gat kuat. !;yams yang tampil sebagai sufi dipenuhi oleh

kemabukan m ' stik, jiwanya menrancarkan cinta illahi yang

membawanya ke jalan mh’rifah. Sejak itu Rumi tenggelam dalam

ekstase mistikai yang membuatnya menjadi seorang penyair yang

kreatIf dan banyak ide. Setelah wafatnya Syams, kerinduan Rumi pada

sang guru Yaittl “Syamst'ddin” diekspresikannya melalui sajak yang

indah dan syarat akan makna cinta.3

1 William C. Chitt lek, Jalan Cinta Sang Su.f1 (Ajaratl-Ajara}1 Spiritual .Ja[aluddin

gf317l3rU 7Laansljimlg'N:\i}fmfg{{tgIfSEi:/te',P;i’J:“Y=E 1“it733(R-”/’ !edemahM
J Jurnal Universitas Paramadina. ... ... .., ... .. . .., hal. 212
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2. Latar Belakang Pemikiran Jalaluddin Rumi

Tema dasar dari semua karya Rumi adalah teori tentang

evolusi, sebuah teori yang kebanyakan merupakan fenomena modern.

Enam abad sebelum Darwin, bagi Rumi evolusi alam dimulai dari

“Cinta alam” (yaitu pada waktu itu masih berupa potensj) kepada

Tuhan. Karena itu motif Tuhan dalam menciptakan alam adalah cinta,

cinta meresap ke seluruh ba8tan alam. Sebab itu, alam dipenuhi oleh

cinta. Kata Rumi : Cinta merupakan kekuatan universal yang mana

menjadikan “AlaIn itu bergerak”. Evolusi ini terus berlangsung setelah

tingkat manusia. Ini merupakan keyakinan Rumi pada kelangsungan

jiwa setelah kematian.’

Rumi berpendapat bahwa, seseorang yang ingin memahami

kehidupan dan asal-usul ketuhanan dari dirinya, ia dapat

melakukannya melalui jalan cin:a. Secara teologis, cinta diberi makna

keimanan, yaIlg hasI:nya ialah haqq a/-yag1/z. Kata 1{umi, cinta sejati

dapat nlemba\\a seseorang mengenaI alam hakekat yang tersembunyi

dalam bentuk kehidupan lahiriah. Rumi berpeildapat cintalah

sebenarnYa Yang mt 'rupa kan sarana terpenting dalam

mentransendesik3n dirinya. Cinta lah sayrp yang membuatnya dapat

4 Menembus Batas Waktu, Panorama Filsafat Islam, Cet. 1, (Bandung : Mulvadhi
Kartanegara, 2002), pen. Mizan9 haI. 26

(

\
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terbang tinggi menuju yang satu. Dalam Djvan Sy 8.ms-1 Ta:3rjz Rumi

berkata bahwa :

Inilah Cilrta : 1’er Ilang tinggi ke langit, n'.ikray

Menca-,nr,akkan, setiap saat, ratusan hijab

Mula-nlula dengan menyangkal dunia ( luhd)

Pada akhirnya jiwa berjalan tanpa kaki jasad

Sejak itu jiwa memandang dunia telah raib

Dan tak peduli semua yang nampak di depan mata

“Oh Hati, kurestui kau darI kIli:irIkan

Mernclsuk , lingkaran (dai ’rah) para pecinta !

Memandang jauh ke balik dunia rupa

Menembus lubuk 'erdalam hakikat !

Dari ntalttl nuf'us ini datang kepadamu, O Jiwaku ?

Dari mana keasyikan ini, O Hati ?

O Burung (ruh) bicarrtlah dalam bahasa burung

Kini ku tahu makna tersembunyi kata-katumu !

Rumi menyak tni bahwa cinta (' isya) merupakan rahasia

ketuhanan (sirr Allah) atau rahasia penciptaan (s irr al-khai(1) . Karena

cinta merupakan rahasia makhluq-makhluq-Nya, yang dalam diri

manusia merupakan potensi rohani yang dapat mengangkatnya naik ke

hirarki tertinggi penciptaan. Mereka yakin bah’'.va pengalaman mistik

dapat membersihkan penglihatan kalbu, sehingga kalbu dapat

menyaksikan bahwa wujud hakiki adalah satu sedang wujud yang lain
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ltU nlsbi' Yang mana akan sirna Lercampakkan oreh cinta dan

ke :anaan,)

Jadi , menurut Rumi, dapat disimpulkan bahwa yang ingin

dlcapai para sufi melalui jalan cinta ialah mengenal Tuhan sebagai

wujud hakiki yang meliputi semua wujud

3. K8rya-Karya Jalaludin Rumi

Skripsi ini tidak mungkin menyebutkan keseluruhan karya

Jalaludin Runli, namun paling tidak ada beberapa karya yang

dipandang perlu untuk disebutkan karya-karyanya yang :erkenai.

Karya utama Rumi adalah DiwaII-i Syams-i Tabrizi yang

memuat lebih dari 40.000 S''air dan Matsnawi, sekitar 25.000 syair,

disamping kumpu tan-kumpulan hikmah dan suratnya.

Diwan adalah (“kumpulan syair”) yang terdiri kurang lebih

dari 3.230 ghozal, yang jllmlah keseluruliannya mencapai 35.000 syair;

44 ta’rifat, sebuah bentuk puisi yang terdiri dari dua attu lebih ghozal,

yang seluruh jumlahnya 1.700 syair; dan ruba’ lyyat, “sQjak-sajak

yang terdiri dari empat baris”. DiwaII mencakup keseluruhan syair

Rumi dari pada Matsna\vi, yang disusun dalam rentang waktu lebih

5 Jurnal Universitas Paramadina. ... ... ., hal. 214-217
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dari tiga puluh tahun sejak kedatangan Syam! Konya hingga hrenjelang d

akhir hayat Rumi.6

Matsnawi (“Untaian Sajak Dua Baris”) yang terdiri dari enam

buku persajak,in yang bersifat didaktis yang memuat SYaIr-sYalr

panjang9 terd1 ri dari 3 8 1 0 hingga 49 1 5 syair. Matsnawi

mempresentasil lar. “Karya Pribadi” Yang disusun secara slstematls'

Sedangkan D iwan 9 memuat ghazal-ghazal pribadi Rumi yang beraneka

ragam bentuk pllisi yang disusun sesuai rima masIng-maSlrlg'

Karya, Rumi yang Ia inI sebuah prosa) “ Fi 1l1 ma Fihi ” yang

memiliki kesamaan, baik dari segi cofak maupun isi dengan M3tsnaw1

yang ditulisnya menjelang masa-masa akhir xehidupannYa' “Fitri ma

Fi IIi '’ ’) merupakan representasi darr apa Yang telah disampaikan RUTn1

kepada murid-muridnya

Karya prosa Rumi yang !ain» '' Mq//js-1 sab’ ah '’ (''Tujuh

Pertemuan”), merupakan tulisan pendek yang memuat khotbah-khotbah

Rumi yang secara jelas tidak hanya ditujukan kalangan sufi> tctap1 Juga

kalangan awam. Khotbah-khotbah tersebut disampaikannYa sebelum

kewafatan ayahnya, ketika Rumi baru menginjak usia 21 tahun

Disamping karya-karya di atts, terdapat “ Makat ib ” (surat-

surat) Rumi, terdiri dari 145 dokumen yang rata-rata panjangn}’a satu

6 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi , ..., hal- 6-7.
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atau dua halaman. Surat-surat tersebut sebagian besar ditujukan kepada

para pangeran dan bangsa.wan '<onya, yang sesungguhnya merupakan

rekomendasi dari permintaan murid-muridnya dan sahabat..sahabatnya.

Dari sekian banyak surat Rumi, hanya sedikit yang berbicara tentang

ajaran-ajaran rohaninya. ’)alam Makat ib hanYa terdapat satu surat Yang

secara khusus ditujukan kepada seseorang yang meminta bimbingan

7
spirit llaInya.

B. Robi’ah Al-Adawiyah

1. Riwayat Hidup hobi’ah Al-AdawiYah

Robi’ah Al-Adawiyah lahir pada tahun 95-99 H (717 M) d1

Basrah. Be'jay adalah salah satu dari sufi terkemuka di Ba: 3rah, Yang

sekarang terletak di Irak. Dia dilahirkan dalaln sebuah keluarga Yang

H

sangat miskin.

Pada malam kelahiran Robi’ah tidak terdapat minYak dan

penerangan di dalam rumahnya. Bahkan tidak ada bedung untuk

membungkus sr bayi mungil yang baru lahir yaitu “Robi’ah”. Sebelum

Robi’ah lahir ayahnya telah memiliki tiga putri, karena itulah diberi

nama Robi’ah (yang artinya putri keempat).

7 Ibid_ haI 9-10

8 Fadhlalla Hae,-i, Dasar-Dasar -rusclw uf , dari naskah Elements oF SufIsnl, Cet 1,

(Yogyakarta : Penerbit Pustaka Sufi, 2003), hal. 145
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Pada malam hari setelah lahirnya Robi’ah a)ahn)a didatangi

Rasullul lah SAW, beliau berkata : “Janganlah erIgkau bersedih, karena

putrimu akan menjadi seorang wan:ta yang mulia sehingga banyak

orang akan mengharapkan syafaatnya”.

Rasulullah menyuruh ayah Robi’ah untuk pergi menemui Isa

Zadan, Amir Basrah dengan menyiapkan sepucuk surat berisi pesan

Rasulullah SAW. “Hai Amir, engkau biasanya shalat 100 raka’at setiap

malam, dan setiap malam Jum’at 400 raka’at tetapi pada hari Jum’at

terakhir, engkau lupa melaksanakannya. Oleh karena itu, hendaklah

engkau membayar 400 dinar, kepada yang membawa surat ini, sebagai

kifara{ atas kelalaian itu”. Pagi hari, ayah Robi’ah menulis sepucuk

surat seperti yang disampaikan oleh Rasullullah dan pergi ke istana

Amir. Ketika Amir memuaca surat dari ayah Robi=ah, ia segera

memerintahkan untuk menyerahkan u eng 400 dinar. Namull, ia segera

membatalkan perintahnya seraya b3rkata : ';Biarlah saya sendiri yang

mengantarkan uang ini, sebagai penghormatan terhadap orang yang

menglrlnl pesan ItU.

Robi’ah iumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga

yang terbiasa donEan kehidupan orang sholel; dan zuhud. Sejak kecil

sudah tampak kecerdasan Robi’ah. Ia menyadari kepapaan dan

penderitaan yang dihadapi orang tuanya. Kendati demikian. tidak

[
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mengurangi ketakwaan tIan pellgabdian keluarga Robi’ah terhadap

Allah.

Ketika Robi’ah dewasa, ayah dan ibunya meninggal dunia.

Saat itu kelaparan melanda kota Basrah, dan semua !.audara Robi’ah

terpisah. Suatu hari Robi’ah berjalan di luar kota, tiba-tiba seseorang

merenggut dan membawanya pergi untuk kemudian Robi’jh dijual

sebagai budak-budak.9 Sejak itulah Robi’ah menjadi seorang budak

yang setiap harinya Robi’ah harus bekerja keras untuk majikannya.

Sebuah riwayat nanah menuturkan bahwa Robi’ah pernah bekerja

sebagai peniup seruling untuk beberapa waktu lamanya. Suara Robi’ah

yang begitu merdu sehingga memikat orang-orang yang

mendengarkannya. Pada saat Robi’ah menikmati kehidupan dunia dan

hasil kerjanya, ada sesuatu yang menariknya ke dunia kerinduan. Ia

merindukan wajah Allah yang menjadi puncak kedambaanny3.10

Dalam setiap shalatnya Robi’ah seringkali berdo’a :

Ya Allah, ya Tuhanku

Engkaulah Yang Maha Mcllgeta}lui

K !inginan dalam hatiku

Ulltuk selalu mengikut i perintah-Mu

Jika persoalannya hanya terletak padaku

M, Fudoli Zilini, Sel. : nIas S,lslra S1/// ; TokI Jh dan Pem ! k r at11.v€1 (Surabaya :

9

Risalah Gusti, 2000), hal 3

'" M. Fu'loli Zain-. S'’IJ 11 tu-i Sastra Sufi ....._ haI_ 4-5

\
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Maka aku tak akan bent 1.henI inya

Sesaatput, UIII uk beribadah kepada-Mu

Karena Engkaulah Yang teiall me nc iptakanku

1

Tcrjcdiiah perubahan yang cukup kontras dalam hidup

Robi’ah, ia mencari kebahagiaan hakiki, kenikmatan dan keindahan

yang mutlak bersama Tuhan. Maka dijelajahinya dunia tasawuf, ia

membuat sebuah kamar untuk menyendiri dan hanya melakukan

amalan-amalan ibadah saja. Sampai akhirnya Robi’ah pergi ke Mekkah

dan mengundurkan diri ke padang pasir.

2. Latar Belakang Pemikiran Robiah Al-Adawiyah

Latar belakang pemikiran Robi’ah tentang cinta bermula ketika

Robi’ah menahan derita sebagai budak, sehingga membuat Robi’ah

terkungkung dalam batas yang tak tampak. Maka Robi’ah menyendiri

dan mengadu pada sang Khalik.

Ada beberapa per dapat tentang cinta (Mahabbah) kepada Alain.

Ibnu Arabj menyatakan bahwa basis dan sebab semua cinta adalah

keindahan. Tuhan rnencintai makhluk-Nya karena makhluk adalah

keindahan yang diciptakan sendiri oleh Tuhalr. Sedangkan manusia

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



31

menclnta1 Tullan kar3na m 3lihat keindahan Tuhan, karena itu Tuhan

Maha Irlde,h sumber segala keindahan 11

Kondisi hidup yang dialami Robi’ah mendasarinya menempuh

jalan cinta, sejak kecil Robi’ah mendapatkan kehidupan dunia yang

sangat kejam. Dan Robi’ah merupakan seorang korban dari kejahatan,

ia tidak menemukan pelindung dan penolong dalam kesendiriannya.

Bekal agama yang diwariskan oleh orang tuanya membuat kesimpulan

bahwa hanya Allah-lah Maha Agung yang dapat melindungi dan

menol on grIya .

Dari sini, dapat dikatakan bahwa cinta Robi'ah kepada Allah

disebabkan karena ia cinta pada dirinya sendiri. Karena cintanya, ia

selalu mempertanyakan apakah yang telah dilakukannya mendapat

ridho dari Allah SWT. Saat Robi’ah jadi budak iI berdo’a :

“o h Tuhanku, aku seorang anak yatim yang. teraniaya.

/ ku t,rbeienggu dalam pet budakan. Namun aku akatt

sabar dan rela nrenanggung penderitaan \lang sedang

menimpaku. Namun, demikian aku tak kuasa nencthun

penderitaan yang lebih hebat yang sedang mengg(mEU pet'asaan

hatiku karena aku masih bertanya-tanya dan masih belum

mendapat kan jawabarlnya ; apakah Engkau ridha akan aku ? ”

11 Asfari Ms dan Otto Sukatno CR, Mahabbah Cinla : Robi ’a 4 A 1-AdaB.iyah
(Yogyakarta : CV. Adipura, 2000), hal. 36.
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Ketika Robi’ah memilih menempuh jalan hidup zuhud dan

bergabung dalam kehidupan para sufi, ia mencoba meluruskan atau

meningkatkan jalan para sun, dari beribadah kepada Allah karena takut

neralra dan mengharap surga menjadi beribadah karena cinta kepada

Allah.12 Pada suatu hari Robi’ah berjalan membawa obor di sebelah

tangannya dan air di tangan yang lainnya, para sufi bertanya

kepadanya : “Hai perempuan yang anti dunia, kemana engkau akan

pergi dan apa .nakna 1 ujuannlu ini?” Robi’ah menjawab :

"/ ku akan menycllakan api di dalam surga dan menyiramkcm

air ke neraka hingga tersingkapluh tabir yang lnenuy)ut jalan

t)rang-orang y ,61/78 menqu kepada Allah. Akan jelas tujuan mereka.

dai1 akan mereka saksikan Allah. Mereka tidak dihalau oleh

harapan dan tidak pula oleh rasu ! akut. Apakah jika tidak

ada sur .rr LICIn neraka, tidak ada orang yang beribadah

dan mentaati Allah ? ”

Dari sikap demostratif ini, mcnllnjukkan bahwa Robi’ah

:nensostalisasikan teol'i cinta tanpa pamrih disebabkan keprihatinannya

terhadap tingkat ibadah yang dilakukan oleh para zahid dan sufi kala

itu. Berlatar beiak3ng inilah, Hamka men}impulkan bahwa Hut)b

12 Asfari Ms dan Otio Sukatno CR. Mahu bha}1 Cinta ... ... , hal. 38
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(cinta) berawal dari perpaduan antara raja’ (pengharapan) dan khauf

(rasa takut). 13

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bat wa faktor utama yang

:ngantarkan Robi’ah lnencapai tingkat cinta Ilahi adalah :

Bekal atau pengalaman keberagamaan yang diwarisi oleh orang

tuanya yang membawanya hingga ma’rifah kepada Allah.

2. Kondisi sosia! yang kacau

Sedangkan yang melatarbelakangi teori cinta llahjnYa adalah

sikap kaum muslimin yang beribadah karena raja’ dan khauf.

3. Karya-Karya Robi’ah Al-Adawiyah

K:trya yang tertuIIS dari Robi’ah memang tidak ada, namun

banyak perjuni,man Robi’ah dengan para pemikir dan para sun. Yang

kemudian meriwayatk,in dalam btlku-buku mereka tentang kehidupan,

perbuatan7 dan uc3par Robi’ah Al-,\dawiyah, diantara penelnu an

Robi’ah dengan paId pemikir tersebut salah satunya adalah :

“Aodah binti Abi S;yu\val, seoran3 wanita yang berkidmat kepada

Robi’ah9 dituturkan dalam Shija 11 A 1 -Shay\v ah , L.lrya Ibn Al-Jawzi” :

Robi’ah biasa rnelakukan st,alat malam dan tid3r sebentar

hin'!ga seb,'iumn fajar 11,eny{ngsing di cakra lvala. Kemudian,

13 Asfari Ms dan Otto Sukatno CR. Mahahbah Ci tIla , hal. 31)-40
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1a bangu11 dan berkata, sarnbil diliputi ketakutan yang sangat

“Wahai jjwa, sampai berapa lama lagi en3kau bangun dan

tidur, waktu sudah dekat hanya sangsakaia hari kiamat yang

bakal membangunkanmu. Robi’ah menjalani kehjdupannya

hingga w;tfat.

Dalam karya yang sama, Ibn Al-Jawzi menuturkan kisah

pertemuan Abd A:lah Ibn Isa dengan Robi’ah :

Ketika Abd Allah Ibn Isa memasuki rumah Robi’ah, dia

melihat wajah Robi’ah bersinar terang lantaran tangjsny 8 yang terus

menerus. Seseorang duduk didekatnya sambil membaca sebuah ayat

Al-Qur’an yang bercerita tentang neraka. Mendengar itu, air mata

Robi’ah berlinangan dan mengucur deras. Kemudian meledaklah

14

tangisnya hinbga pingsan.

Abd A 1-Ro’uf Munawi dalam karyanya Thabaqat Al- AwI iya

(Tingkatan Para Wali) mencatat bahwa Robi’ah adalah seorang “yang

sangat takut "

Hasan Al'Bashri menuturkan sifatnya Robi’ah9 sebagai berikut :

Di dalam rumah Robi’ah, Hasan Al-Bashri hanya melihat

sebuah kenJI dengan sebuall tutup di lubang pancuran

keluarnya air, yang biasa digunakan uiltuk berwudhu dan

minunl. Sebl ah bat'1 bata untuk digunakan sebagai bantal 7 dan

14 Ja\,ad Nurbakh3h, t/t/(ltlila-}Vu11jla S-„yi , judu1 asli . sh# }yume ,1 terbitan

6, 7g 8l9in:i:nG{:ikhj9ggejiStigB:3 J.983’ pen- MS Nasrullah dan Ahsi il Mllhammbd’ Cet-
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sebuah tikar anyaman yang digunakan untuk shalat, selain jtu

tidak ada apa-apa. Robi’ah menolak apa saja yang diberikan

orang, Robi’ah berkata : “Aku tidak memerlukan dunia ini.”

Muna\vi juga menulis dalam Thabaqat /11-4wliya ' bahwa

Robi’ah merasa sangat malu di depan Allah sehingga selama empat

puluh tahun ia t.dak pernah menengadahkan kepalanya ke langit.
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BAB iII

KONSEP CINTA DALAM PERSPEKTIF JALAI.LrDDIN
RUMI DAN ROBI’AH AL-ADAWIYAH

A. Cinta dalam Perspektif Jalaluddin Rumi

Dalam pandangan Rumi, cinta sebagai dimensi pengalaman

rohani, bukan dalam pengerTian teoritis sepenuhnya “mengendalikan

bathin dan ''psikologis” sufi. Ia, tidak dapat dipahanri melalUI

pengalaman. Tetapi Rumi menegaskan bahwa cinta tak terungkapkan

Meskipun demikian, dalam sebagian sya jl--syairnya Rumi memberikan

gambaran, bahwa orang dapat membicarakannya kapan saja dan tiada

habisnya. Tapi tetap pada satu kesimpulan, bahwa cinta tak terungliapkan

lewat kata-kata. 1

Lebih lanjut, Rumi menggungkapkan s)'airnya :

“Tiada salahnya aku berbicara len{clng cinta

titIn menerclng,kannyc 1, tapi nIet imEi’.tIrikU

manakat a aku sampai pada cinta illl sendirI

“Cinta tak terjangkau v leh kata-kata dan

pendengaran. kita. Cinta adalah

t curian yang tak terukur kedaI umumnya

\ William c. chitt ic,k. yalan Cinta Sang Sllfl (Ajaran-Ajaran Spiritual JalallltILiln

f&'#17\b{##qYba?ljilni#hfat#tH{’lietMfM';'&fRay:„i/;V;'/\T«F;ttTVgiHq8f=/gIf?/' t'Fje"-h M

in
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Demikianlah Rumi berqenandung dengan per.uh gairah tentang

cinta dan kerinduan kepada Tuhan, namun gagasan.gagasan tentang cinta

telah ada sejak turnbuh dan berkembangnya tasawuf. Keseluruhan gagasan

tentangnya, merupakan pokok yang tak kunjung habis dibicarakan dan

dibahas olen para sufi ma uptln para penyair sufi.

Rumi) tidak pernah memberika lr definisi cuk'rp gamblang dan

jelas tentang cinta. Karena menurtrt Rumi sendiri, yang menerangkan cinta

adalah cinta sendiri. Dalam D ivan Syams-i I'abt i= 3 Rum1 berujar antaFa

lain

Inilah cinta , iertjang tinggi ke langit mikraJ

Mencampakk tin setiap saat , ratusan hijab

Mula-,' lulu dengan menyangk'l1 dunia (:uhd)

Pada akhirnya y . wa berjalan tanpa ku ki jasad

Sejak itu jiwa mentandang, dunia telah raib

Dan tak peduii semiia y'Ing nampak di depan mata

o hati, kuresl ui kau dan kIli=lnkan

Memasuki lingkaran (dai’rah) para pencinta!

MemandcinK jauh ke balik dunia rupa

Menembus tl_IbUk terdalam hakikat !

Dari mana nafas ini datang kepadaku, o jiwaku?

Dari mana keasyikan ini datang. o hati?

O buruh (1 1111) bicaralah dalam bahasa burung

Kini kutahu nlaknu tersembunyi kaia-katamu1 2

2 Jurnal Universita! Paramadina. Vol. 1, No. 3. Mei :002, (Jakarla Selatan, 2002,
hal, 215
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Tema dasar dari konsep cinta Jalaluddjn Rumi, adalah tentang

mistisisme cinta. Dimana setiap kehidupan dan ajarannya bernafaskan

oleh cinta. Jalaludclin Ru-hi, menyjmpulkan bahwa tujuan yang dicapai

para sufi melalui cinta adalah mengenaI Tuhan sebagai wujud hakiki .

Yang meliputi semua wujud.3 Sebagaimana Rumi mengatakan dalam

D ivan- i S\'cims i Tabr il bahwa :

Kali ini seluruh diriku diselubungi cinta

Kali ,ni seluruh diriku bebas dari kepentingan dunia

Setiap berhala dari empat anasir tubuh telah kululuhkan

Sekali t agi aku menjadi muslim, sabuk kekaj’iran kutepaskan

Sesaat aku berputar mengendari sembilan angkasa raYa

Kukitari planet dan bintang-bintang mengikuti su11bunYa

Sesaat ak1, gaib di suatu lempat rahasia aku berada bel-santanYa

Ak it dekat ke kcln'put lg llalamannya, kusaksikan segala Yang harus

disaksikurI.

Rumi. menegaskan bdh'Afa yang dia saksikan ialah keadaan

sebelum hari penciptaan berlangsung. Yaitu ketika Yang satu se'oagai Dzat

mutlak belum menyalakan diri dan jiwa manusia masih bersatu dengan-

Nya9 yaitu ketik8 masih t>erada di dalam perbendaharaan-NYa Yang

tersembunyi .

Menurut Rumi. cinta merupt,ka 1 kemampuan ruhani Yang

terpendam dalam hati manusia. Dan akan terpendam jika dirangsang oleh

3 Jurnal Universiras Paramadina, hal. 216-217
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keindahan untuk menghidupkan bara api cinta yang terpendam ialah

dengan zikir, musik, dan nyanyian. Melalui musiklalr jiwa mengenaI asal-

usul keruhanian.

Rumi melukiskan dengan indah dalam kitabnya Matsnawj,4 antara

lain :

Dengar alunan pilu seruling bambu

Sayu sendu nadanya menusuk kalbu

Begitulah ia sejak bercerai dari batang pohon rimbun

Dadanya sesak dipenuhi cinta dan kepiluctn

Walau dekat tempatnya laguku ini berasal

Tak seorang tahu dan dapat mendengar

(\ kurindu kawaII yang mengerti isYarat tn1

r)an wrencampurkan ruhnya dengan ruhku

Api ctntatuh yang membakar diriku

Anggur cinf ulah yang n'emberik1.4 cinta meytgawan

Inginlcah ka'.1 tahu bagaimanc! pecinta luka?

Dengar, dengar cllunan seruiing bambu

Semud yang t 8mpa 1< di dunia ini adalah semata-mata karena

pantulan dari wujud -\'ang satu yakni Allail SWT daN llah adalah cinta itu

1

4 Jurnal Universitas Paralnadina. hal. 219
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sendjrj» karena cinta merupakan sifat Allah. Dan bersifat abadi, maka

cintapun akan abadi selamanya.5

Adapun pandangan Rumi, bahwa cinta dan persatuan mistik

berkaitan eIat, dalaln sajak al.Hallaj merlunjukkan bahwa cinta memiliki

kekuatan transfo:nlatjf. Yang mampu merubah atau membalikkan

kesadaran seseorang terhadap rasa keal tuannya yang picik, menjadi rasa

keakuan universal. Al.HaIIaj men IIliS :

Aku adalah Dia yang kucinta, dan Dia yang kucinta adalah aku

Kami dua ii\\a bersemayam dalam satu badan

Kalau kau memandangku, kau memandang-Nya pula

Kalau kau memandangnya, kau memandang kami pula.6

Hal lain yang menarik dari Rumi, adalah kebebasan memilih

tentang takdir dan tawakal. Konsep Rumi tentaag takdir, dia sangat

bersebarangan pendapat dengan rekan-rekannya yang lain h{enurut Rumi)

manusla adalah si Itu-satunYa makhluk yang diberi kebebasan memilih oleh

Tuhan

Dengan kebebasan men,ilihgmaka manusia mempunyai peluang

emas unt Jk menjadi makhtltk Yang terbaik (ahsan al-tilq\vin). Tapi, dengan

2 0 0 0 ) ) h a Inp 38 p ]1[{ h o 2 i I I 1111 e n d i n S r / 1 ( DIaH ng ( 901 / aqjl hh ( aDpR Hm / 7 ( Yogya kana : Pustaka Pelajar )

6 Jurnal Universitas Part madina. t.a] 218
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kebebasan memilih yang sama. Maka ;nanusja mempunyci resiko besar

untuk menjadi ,nakhluk terburuk (asf?'I al-sanlin).

Rumi, memandang bahwa kebebasan memilih sebagai hadian

terbesar Tuhan untuk manusia. Dengan menggunakan kebebasan memilih

itulah9 kita dapat menggungkapkan terima kasih kepada Tuhan-7

Sejauh ini» Rumi percaya bahwa takdir bukanlah penentuan segala

tindakan kita. Melainkan takdir ditafsirkan sebagai ilukum kehidupan.

Sebagai konsekt tensi logis tentanB takdir dan tawakal diatas, Rumi

menolak cara hidup pertapa. Dia melganjurkan sik3p hidup yang aktif di

masyarakat, yang mana dalam kehidupan yang aktif di masYarakat Inilah,

kita dapat menyempurnakan akhlaq dan kebahagiaan dengan

mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dianjurkan oleh agama.

Bertentangan dengan cinta “keterberdayaan”, dan kepasrahan yang

biasanya melekat pada diri sufi, Rumi menggambarkan “manusia sejati”.

Dalam salah satu s) airnya, Rumi melukiskan pencahariannya yang intensif

Suatu hari sang syaikh berjalan dengan lentera di tangan

Orang-orang bertanya, “Hendak kelnana engkau yang Syaikh

dengan lenteramt! itu? '’

Ia menjawab, " Aku ingin mencari manusia sejati, Rustanl Ibn Zat.

Aku bosan dengan hewa4-hewan dan sahabat-sabahat patah

semangat.

7 Mulyadhi KaItan':gara. Menembus Batas Pra InI : Pa110rcuna Filsafat lslatn
(Bandung : Mizan Media Utan:a, 2002)+ hal. 28
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Orang.orang itu lalu menjawab, “Yang engkau cari, telah kamI

cari juga, tetapi ia tidak ditemukan dimana-malta, itulah yang aku
CClt' /

Tingkat marusia ideal, adalah manusia yang telah mampu merealisasikan

semua potensinya yung dikaruniakan Tuhan kepadanya. Itulah yang

senantiasa dicari o:eh Rumi.

Untuk itu, bagi Rumi cinta (matlab bah) hanya ditujukan kepada

Tuhan. Dari cintalah yang senantiasa hidlrp yang tidak akan pernah sirna.8

Dengr.n demi:.ian, obyek cinta menlrrut Rumi adalah zat yang kekal,

abadi, tidak fana yaitu Allah SWT.

B. Cinta dalam Perspektif Robi’ah Al-Adawiyah

Mahabbad, menurut Robi’ah Al-Adawiyah adalah perasaan rindu

dan pasrah kepada Allah. Kepada Allah-:ah, seluruh ingatan dan perasaan

tertuju kepada-Nya. Sehingga kehidupannya, merupakan gambaran nyata

dari hubungan cinta antara hamba dan Tuhannya. Sebagaimana dilukiskan

dalan Al-Qur’an surat Al. Imron ayat 30, yang berbunyi :

( \ Yt : 01,A; J\) Jd_al.; y,1 /Ul 0 t

“.. . . .. DarI Allah mencintai orang-orang yang berbuat ihsan.”

(QS Ali Imran : 134)

8 Khozin Afandi, Senandung Cinta Jalaluddin Rumi .....3 hal. 98
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Menurut Al-Ghozali, seor?'.ng hamba akan dapat meraih apa yang

disebut ma’rifat. Karena matlab baII , merupakan satu maqam menuju

ma’rifat. Robi’ah dengan ntuhabbahnya oapat mencapai derajat yang amat

tinggi disisi Tuhannya.

Cinta Robi’ah yang sedemikiall rupa kepada Allah SWT,

menyebabkan me110lak ajukan menikah dari Hasun al-BasI’1. Lebih dari itu,

rasa cintarya kepada it,JS,11 dinomorduakan setelah Allah SWT. Sehingga

tatkala ditanya tentang cintanya kepada Rosul SAW, Roti’ah menjawab :

Aku mencintai Roslll, tetapi cintaku kur)ada Allah telah memalingkan

diriku dari mencintai makhluqnya.9

Cinta Robi ah banyak diungkapkan dalam bentuk senandung cinta

dan syair.syair yang menyentuh kalbu. I)iantara senandung cinta Robi’ah,

antara lain :

“ Ya /. 1 lah, kekasihku!
i

'l'elah gen\ertapan sinar bintang - gemintarIg di iangit.

Mata-mata wlunusic i pull terpejam.

Pintu-pintu istana telah terkunci,

Dan setiap pencinta telah menyendiri dengan yang dicinfainyat

bfaka inilah cintaku hadir lekat di hadirat-}.4u I ”

9 Noer Iskandar Ai-Barsany, M. A., Tascnvuf 7bre Xc1/ da11 I'an , S@p Cet. 1. (Jakarta
PT. Raja Grafindo P3rsada, 2001 ), hal. 147- 148
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Dalam sebuah syair yang indah, Robi’ah juga menyenandtrngkan

crnta3ya :

“ Aku menc:ntai-Mu dengan dua cinta

Cinta karena diriku dan karena diri-mu

Cinta karena diriku adalah

Keadaanku senantitr:'a mengikuti-Mu

Dan cinta karena diri-Mu adalah

Keadaan-Mu wtenyillgkap tabir dan kulihat-Mu

Pujianku ini - itu, bukanlah untukku,

Melainkan semua pujian tersanjung untuk-Mu”

Kerinduan dan kepasrahan Robi’ah kepada Tuhan, menjadikan

segala perasaan dan ingatan hanya ditujukan kepadanya. Ia

menyenandtngkan dalam satu SYairnya :

“Ya Allah, ke:kasihku !

Tenggelamkanla 1, aku dalam mencintai-Mu,

Sehingga tiada sesuatupun yang merintangjku,

Dar mencit.tai-Mu.”

Cinta Robi’ah kepada Allah, bukanlaIl sembarang cinta, melainkan

cinta yang berbasiskar iman. 1(J

11) Noer Iskandar Ai-Barsanv, M. A., Tasa\\' 11 f Tar c kat , hal. 150- 151
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Disaat melakukan munajat, Robi’ah berdialog dengan Tuhan sebagai

berikut :

“Tuhanku, t)intang-bintang di langit telah gemerl8pan, orang-

orang telah bertfduran, pintu.pintu istana telah menyendiri dengan

yang dincjntainya. Inilah aku berada di hadirat-Mu.”

Sewaktu fajar menyingsing, Robi’ah berkata :

“Tuhanku, wtatam telah berlalu dan siang segera lnenampakkan

diri. Aku gelisah apakah amatanku Engkau terima sehingga aku

merasa bahagia, ataukah Bingkai tolah sehingga aku merasa

sedih. DemI kemc:hakuasaun-Mu. iniLah yang akan kulakukan

selama aku Engka Ii beri kehidupan. Sekiranya Engkau usir aku

dari depan pintu-Mu, aku tidak akan pergi, karena cintaku

kepada-Mu telah memenuhi seluruh lorong hatiku.” 11

Demikian ungkapan Robi’ah ketika fajar menyingsing. Karena seluruh

lorong hatilya telah dipenuhi cinta Ilahi, maka tidak ada lagi tempat yang

kosong untuk mencintai selain A'tah.

Salah seorang tokoh sl.lfi berkata. “Cinta itu ada dua macam.

Pertama cinta yang diakui, yang dimiliki oleh mereka orang-orang awam.

Dan yang kedua, cinta gairah dalam arti pencapaian.” Seorang tokoh sun

menggubah sylir sebagai llerikut :

11 Ahmadi Isa, M. A,. Tokoh-' lk>kvl1 S11$ : Taniada,1 Kehidupan _ya/ 1g Sholeh (jakarta -.

PT. Raja Grafindo Per.;ada, 2001 \'. raI. i2 ]
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Aku cinta kepada-N. 114 dengan dua sisi ci,11 ,1,

Cinta akan diri-Mu, dan cinta karena Engkau pantas
untuk dicintai

Adapun cinta akan diri-Mu,

Aku selalu n\englngat-Mu, bukan yang selain .Mu

Dan adapun cinta karena Engkau pantas untuk dicintai,

Aku tidak -,nengetahui alam sebelum tahu diri-Mu

Tiada puji J(ilam hal ini, dan itu bagi diriku,

Tetapi puji dalam hal ini, dah itu hanya milik-Mu.

Dalam pandangan lbrl Abdushsharrlad cinta adalah yang

mendatangkan kebutaan dan ket I'.lian, cinta membutak un segalanya.

Sehingga orang tidak melihat apapun kecuali Dia, dalam sebuah hadis

Nabi dikata<an : "Cintamu adalah sesuatu yang mendatangkan kebutaan

dan ketulian ”12

Nab SAW bersabda :

:JP JyJ 1 dbZ 1,3 ;3Lli IggY

3; 1i o.tBt3 HcI Ali 3'. 411 3{/

“Tidaklah saiah seorang dari kamu disebut

Sebagai orang beriman, sehingga kalian lebih

n'encintaj Allah dan Rasul-Nya dari pada

l

' _Abu Bakal M. Kalabadzj, Menggapai Kecerdasa13 SliDstik : \tlcljar Dari 32 Prinsip
Katun SUfI Cet. 1, (Jdkarta : Hikmah. 2002)> hal. 109. - '
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keluarga dan hartanya serta semua manusia.”

Muslim). 13

:HR Bukhari

Beberapa sufi ,nendeIlnisikan cinta :;ebagaj melakukan kebajikan

dan menolong dclam kaitannya dengan cinta Allah kepada hamba-hamba

terpilih, Robi ’ah mengekspresikan makna tersebut :

Engkau bicara tentclng, mencintai Allah sedang engkau

mendur haku i-Nya

Aku bersur, tp,lh der,Ii hidupku bahwa ini adalah sesuatu

yang sangat yanjii

.Jika engkau sungguh-sungguh dalam cintamu. engkau

akan nIe inu ' u IIi-Nya

Karena pecinta mematuhi yang dia cintaI

Cinta didasarkan pada dua pilar penting, yaitu :

Pertama, adalah pilar yang dimanifestasikan oleh amal pecirta-

Yaitu pecinta be.-usaha memenuhi keinginan kekasihnya.

ICed Ja, adalah hubungan dengan dunia batin darI si pecinta.14

Lebih lanjut, Al-Qusyayri dalam karyanya Ar-Risalah. Ia

mengatakan, suatu hari Robi=ah berdo’a kepada Allah. “Ya Allah, akankah

engkau bakar hati ini yang sela 1l! mencintaimu?” Tiba-tiba terdengar

13 1)jamaluddin Ahmad Al.hurry, Menelusuri Taman-Taman : Mohabbat1 ShuDyah 3
(Yogyakarta : Mita Pustaka, 2002), hal. 49.

14 Fathullah Gulen. Kl//ICI-K#/lcf Rahasia Su 8 . ( Jakarta : Sri Gunting, 2001), hal. 232-
233
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sebuah suara men)ahut, “Tidak, Aku tidak akan melakukan hal itu.

Janganlah engkau berburuk sangka kepada-Ku! ” 1i

Jadi, melalui tahap cinta ini, seolang sufi akan mampu mencapai

tujuan akhirnya, dan melenyapkan semua rintangan, yang mengl-.alangi

untuk berjumpa dengan Tuhan, pada akhirnya ia mampu menatap

keindahan suci tanpa hijab sama sekali. Plato mengemukakan definisi

cinta, sebagai berikut :

“Ia telah diajari sedemikian jauh segala sesuatu tentang cinta,

pada saat itu ia mencapai tahap akhir maka akan digapainya keindahan

yang paling menakjubkan yang tidak tumbuh dan hancur, tidak membesar

atau menyusut tetapi hanya keindahan yang absolut, terpisah, sederhana

dan abadi ia dibawah pengaruh cinta yang timbul pada saat melihat

keindahan itu, yang tidak akan beraklrir. Inilah arti kehidupan diatas

segalanyii dimana seorang manusia harus hidup, di dalaln merenungi

keindahan yang suci, bersih dan jelas, tidak tercemar oleh polusi

moralitas dan semua warni1 dan kesia-sia4Q kehjd\tpan manu ita.

Andtikan manusia mampu menatap +q{n4ah4p dqngaq mata pikiran, ia

akan mampu lnelrgeclepankan, tidak saja penyaksia j keindahan, tetapi

15 Margaret Smith Robi ’ah : Perg#/a/a/l Sp;rilual Perempuan , Judul asli : RoB/ ’ah

L:stP?#9).q:r,77:.'Fe//OH' SU:l11 i n Islam ’ diterj' Dra Jamilah Bafaja’ (Surabaya : Risalah
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kenyataan sebenarnya dan menjadi sahabat sejati Tuhan dan menjadi

abad!, andai saja manusia itu abadi.”

Maka Plato mene.ptakan “Diotiura of Mantineia” yang

menyatakan doktrin cinta dimana mampu menciptakan pandangan

kebahagiaan dan mengemukakan idealnya mistikus dari selnua aliran

setelahnya) bagi mereka yang mencari jalan menuju Tuhan. 16

Untuk itu, Robi’ah Al-Adawiyah menganalisa bahwa Tullan

adalah zat yang diet n lai dan rasa cinianya yang mendalam hanYa ditujukan

kepada Tuhan. Diantara ucapannya ialah : “Aku beat)dah kepada Tuhan

bukan karena takut pada neraka, bukan pula karena ingin masuk surga 7

tetap1 beribadah karena cintaku kepadanya.”17

C. Perwujudaa Cinta Illahi (al hubb illallah) dalam perilaku Ubudiyah

yang dilakukan oleh Jalaluddin Rumi dan Robi’ah Al-AdJwiyah

Cinta Illahi adalah suatu Inaqamc+t tertinggi di dalam kehidupan

para Sufi. Dan di dalam perjalanan kaurri sufi untuk meraih cinta illahi

tersebut, terdapat berbagai macanl perilaku maupun ritual yang dilakukan

sebagai perwujudan cinta illahi.

Jala uddin Rumi, sebagai salah satu pencetus cinta illahi, dalam

kehidupan kesehariannya senantiasa me:,unjukkan sifat dan sikap zutIUd,

6 Margaret Smith, Roh/ 'ah : Perglllatall ... ... . h 11. 108.109

7 Sudirman Tebba, 7c'.sawq/ Positif. ( Jakarta : Prenada Media, 2003), hal. 81

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

yang ke semua itu disebabkan oleh begitu besarnya gelora cinta illahi yang

melanda jiwanya. Wujud dari cinta illahi yang melanda jiwa Rumi, dapat

diketahui melalui banyak r,yair yang dibuatnya dengan penuh nada cinta

kasih maupun rindu dendam. Salah satu contoh sya’irnya adalah sebagai

berikut

“ Manusia Tuhan mabuk tanpa anggur :

Manusia Tuhan kenyang tanpa daging.

Ma.luxio I'lth,in udula;1 raja di bawah selut>ung sederhana:

N4anusia l’uban al,olah harta kekayaan p.rda reruntuhan.

Manusia Tuhan terpesona, kagum:

Manusia Tuhan tidak mempunyai makanan atau tidur.

Manusia 'l'uhal. br ikUtI dari angin dan bumi :

Ntarlusia '!'uh 1.1 DUkun dari api dan air.

Manusia 1’u hun adalah tanpa pantai :

N'fanusia TuI cin bet'hu.jan muI icIru tanpa awan.

Manusia 1-allan mempllnyai seratus bulan dan langit:

Manusia !’ ,tItan mempunyai seratus sinar matahari.

Manusia Tuhan adalah arif metal ’.11 Kebenaran :

N4unuliia ’FIt ;ldr bukanlah cerdikiuwan dari buku,

N’lunusicl ’l’tlllc'n adalah di luar kepercayaan dan juga keTidak

per cay(Ict n .

Bagi NIan usia 'l’IIIIan "dt)sa '’ atau " partaItI ” UdLtkUh di santi ?

ManusIa Tulrtin memacu barItlit dari Ketia,luan:

N{unu\ia ’!'u iran dengan CI gungn}Ia telah dat tIng.

Manusia Tu ha11 'l'e.r sembunyi, v h Syamsuddin !

Carilah datI teluukan Manusia Tuhan. '’ 18

18 A.Khozin Affandi, Senandung Cinta Jai jjuddin Rumi . (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2000), hal. 18-19. - --
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Syair di atas mengandung makna yang sangat dalam, y3ng

men39ambarkan suatu kerdaan yang diatan\inya k=tika mabuk pertemuan

deng&n Tuhan. Perilaku Jalaluddin Rumi yang menunjukkan perwujudan

cinta ilahi, dapat diketahui dari tanya jawab yang terjadi antara Jalaluddf n

Rumi dengar seorang Darwis Sufi yang bernama Muhammad bin Ali bin

Malik Da’adalah yang lebih dikenal dengan Syamsuddin Tabriz. Dalam

tanya jawab itu RLlnIi lnemberikan pengertian tentang cinta, sekaligus

sebagai pembuktjrn bahwa dirinya adalah seorang sufi yang benar'benar

- dimabuk cinta illahi. Rumi nrengatakan bahwa cinta membuat pahit

menjadi manis, abu menjadi tepung, keruh menjadi bening, pedih menJadi

sembuh, penjara menjadi surga, derita rnenjadi bahagia, paksa men'adi

mulia. Cinta melembutkan besi, mencairkan batu, membangkitkan orang

mati dan me3iupkan kehidupan dalam dirirlya.19

Sed:_ngkan p€3r{laku Ubudiyah yang ditunjukkan oleh Robi’ah Al-

Adawjyah sebagai wujud dari cinta illahi, tercermin dalam salah satu

kejadian, ketika ia sedang berdo’a di atas tikar bambunya, secuil patahan

dari tikar bambu Itu masuk ke matanya, dan ia meneruskan do’anya. Dari

B kejadian itu dapatlah diketahui tingka! kedalaman ma’rjfat Robi’ah Al-

Adawiyah melalui kata-katanya, yaitu, “Aku selalu menaati kemauan-Nya.

Seperti apa yang baru saja terjadi, aku tak merasakan sebagaimana vang

19 A.Khozin Affandi Senandung Cinta ... ..., hal.22-23
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kalian lihat.” Dari kata-kata itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat

kedalaman konsenll'asinya dalam melakukan ibadaII, telah. membuatnya

tidak agi mengetahui atau bahkan merasakan serta terpengaruh dengan apa

yang ada di sekitarrya.20

Banyak kejadian yang dihubungkan dengan Robi’ah, yaitu

keajaiban milik orang-orant suci antara lain :

1. Robi’ah mendapatkan makanan dari tamu.tamunya melalui jalan yang

aneh-aneh. Dikatakan bahwa \waktu Robi’ah menghadapi maut, ia

meminta temar'-temannya meninggalkannya, dan ia menyilakan pada

para utusan Tuhan le\vIt. Ketika teman-teman Robi’ah keluar, mereka

mendengar Robi’ah mengucapkan syahaclah, dan ada suara yang

menjawab. “Sukma, tenanglal\ kembalilah kepada Tuhamu, legal(an

hatimu pada-Nya, illi akan memberikan l;epuasan kepada-Nya”.21

2. Ketika R<'bi’:'.h menunaiKan ibadah haj1 ke Mekkah. Keledai

mengangkut berang-barangnya mati di tengah padang pasir dan

sahabatnya menawarkan untuk tnemb,iwa barang_b,3rangnya7 tetapi

Rok>1’ah menjawa!) : ''Teruskan perjalaaanmu bukan untuk menitipkan

kepadamu aku pclg, sejauh ini.” Kafilahpun melanjutkan perjalanannya

d&;n meninggalkan Robi’ah sendirian. Robi’ah berse!'u : “Ya Allah9

20 Widad El SakkJkini, Per gII icttan Hidup P = rempuan Suci ; &16/ 'ah J/-Hc#'wIva/l
(Surabaya : Risala-I Gusti, 19991, hal. 105

21 H. A. Mustafa. Akhlak Tasawuf1 (Bandung : cv. Pustaka Setia)3 1la1. 249_250
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begjnikar cara raja-l'aja memperlakukan wanita tak berdaya?” Engkau

melindungi icu UIltl Ik datang ke rumah-Mu, dar kemudian di tengah

pwjalanan Engkau lnatikalr keledaiku serta membua Iku terlantar dan

telingal di tengah..tengah padang pasir!” Mendadak, keledajnya hidup

kembali can bangkit. Kemudian Robi ’ah melanjutkan perj3lannya.22

3. Pala suatu malam, karena sibuk mengerjakan shalat dan berdo’a.

Robi’ah pun tertidur, ketika seutas jerami mengenai matanya,

1 kerinduannya puII begitu menggeicra dan kesedihannya begitu

mendaian, sehingga Robi’ah tidak me,asakan luka apa-pun.23

4. Pada suatu mala in lainnya, seorang pencuri memasuki kamarnya dan

mengambil chudu ur:24 milik Robi’ah. Ketika sang pencuri mencoba

membawanya lari, ia menemukan jalan tertutup. Ia menaruh chaddur

cbn segera pintu terbuka. Akan tetapi, ketika ia membawa !;errba lj

chaddur itu jalan keluar tertutup. Ia mengalami kejadian ini tujuh kali

sampai akhirnya dari sudut kamar P,obi’ah terdengar suara menyeru

kepadanya. “Robi’ah telah menitipkan dirinya kepada kami sepanjang

tahun ini. Sejak setanpun takut disjn. Maka, bagaimana mungkin

seorang pencuri sepertimu berani mengambil chaddur miliknya?

22 Javad Nurbaksh, Wanita-Wanita Sub , judul asli Sufi Women, pen. MS. Nanu11ah
dan Ahsin Muhammad, (Bandung : Mizan, 1996)T hal. 33_34

23 Java(1 Nurbaksh, Pra nila-lVant fa . .) hal. 38

24 Jubah Yang dikenakan dari ujung kepala hingga kaki oleh kaum wanita beberapa
negeri muslim
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Pergilah engkau, sebab jika seorang sahabat tidur, sahabat lainnya

bangun dan berjaga.

5. Suatu hari, pelayun Robi’ah menyiapkan sup karena sudah lama ia dan

R©bj’ah belum pernah makan, Karena memerlukan bawang, ia

mengajukan usul kepada majikannya untuk minta ke tetangganya.

“Empat puluh tirhyn”, jawab Robi’ah, “Telall berlalu sejak itu aku

. bersumpah kepada Allah, Yang IMaha Agung dan Maha Tinggi, tidak

akan meminta sesuatu apapun dari seseorang kecuali kepada'Nya.”

Tiba-tiba. seekor burung te,-bang menyambar dari langit dan

melemparkan ba\,'ang-llawang yang sudah dikupas ke dalam wajan

penggorengan. Robi’ah berkata : “Mungkin ada unsur tipu daya daya

dalam hal ini,” sambil rr.enyingkjrkan sup itu seluruhnya, ia makan roti

kering saja.2>

6. Ketika Hasan dan beberapa sahabatnya pergi mengunjungi Robi’ah

pada suatu malam. Robi’ah tidak mempunyai lampu. Namun, mereka

berpeIIdapi.t bahwa perlu ada lampu. Kemudian Robi’ah meniup jari-

jemarjny3 dengan ringan yang terus I'lenyala sebagai lanlpu sanpai

pagi hari.26

25 Ja\'ad Nurbaksh, if u/1//,7- n’'.1 /11/a...... hal. 39

2:' Javad Nurbaksh, nh/11 /a-B/a 11/1,1... ., hal 41
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Robi’ah berusaha mewujudkan ide tasawuf, berupa hub b al- ilahi ,

dan berusaha nlengajarl\ ,in kep.Ida generasi Muslim sesuJahllya, sehingga

mereka mampu lnengangkat derajat mereka dari nafsu rendah.

Sebagaimana diketahui bahwa kondisi masyarakat Basrcih pada saat itu

terlena dalam kehiclupan duniitwi, berpaling dari Allah dan menjauhi

orang.orang yang nlencintai Allah serta menjauhi segala sesuatu yang

dapat mendekatkan diri pada Allah SWT. Dengan teralgkat jiwarlya,

mereka mendapatkan k.dudukan tinggi, sebab Robi’ah mendidik marlusia

dengan akhlak yang mulia. Ia mengajarkan p. Ida manusia arti cinta Illahi,

bahkan sering men}enalrdungkan lagu..Ia Itu ci IIta yang merdu untuk

membangkitkan minat mereka kepada cinta Ilahi.27

a

" Sururin. Robi 'clh A 1-Ada\viyah Hu bb Al_Illahi3 (Jakarta : Sri Gunting, 2002).hal. jl
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BAB IV

ANAI, ISA ’-'lC RII A DAP KOI VS F. p C IN’l'J'\

JAI,ALUDDIN lttiMI DAN ROBI’AH A{_-AD,LWI YAH

Sebagaimana telah kita bahas dalam bab terdahulu, antara J3laluddin

Rumi dan Robi’al Al-Adawf yah memang mein jIiki latar belakang kehidupan

yang berbeda, yakni kultur bu(laya yang membentuk kepribadian mereka,

pendidikan, serta kondisi sosial,1 yang sedang mereka hadapi.

Namun perbedaan-perbedaan semacam ini tidak termasuk dalam

kajian komparatif yang penulis maksudkan, melainkan pelni irarl-pemikiran

yang mereka kembangkan dalam konsep cinta, yakni oersepsi mereka tentang

tna hab bah dimana mereka mampu menvingkap keindahan Allah dan m3nyatu

dengan-Nya.

Berikut ini beberapa persamaan dan perbedaan yang berhasil penulis

telusuri selama mengkaji konsep cinta kedua tokoh tersebut.

A. Persamaan Persepsi antara Rumi dan Robi’ah dalam Konsep Cinta

Dari uraian bab IiI, dapat dianalisa bah\va kedua tokoh ini

(Jalaluddin Rumi dan Rob:’ah ,\l-Addwiyah) memiliki pandangan yang

sama dalam menyclrt)ti masalah cjnta3 walaupun dalam gaya bahasa yang

1 Lihat bab 11 telltan;; riwayat hidup Jalaluddin Ruin: dan Robi’dh Ai-Addwivah

56
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berbeda-beda yakni cinta r,lerupakan ajrran inti dalam setiap agama dan

tak ada satu agulllapull yang mengajarkan u.uatnya urltuk saling

membenci

Dalam pern\'alaan Rumi disebutkan bahwa cinta stbagai dimensi

pengalaman rohani karena cinta tidak dapat diDahami melalui pengalaman.

rapi pada satu kesilnpulan. bahwa cinta tak terungkapkan lewat kata-

kata.:

Uraian Run',{ lebih lanjut, bahwa setiap kehidupan dan ajarannya

bernafaskan oleh cjr,ta yang mana tUj lian yang ingin dicapai para SL 6

melalui cinta adalah mengenaI Tuhan sebagai wujud haKiki yang meliputi

3

semua wujud.

Sedingkan Robi’ah Al.Adawiy,th menyatakan cinca adalah

perasaan rindu dar p,\srah kepada Allah. Kepada Allah-lah seluruh ingatan

dan perasaan tenu.,u kepada-Nya. 5ehillgga kehidupannya merupakan

gambaran nyata antara hamba dan Tuhannya.

Dalam permasalahan cinta, Rumi maupun Robi’ah juga mcmil;ki

persepsi yang sama yakni tentang cinta, yang mana zrt y3ng dicintai

:lanyalah ditujukan ki:pada Tuhan.

2 William C. Chinick, Jalan Cinla Sang Sufi (A.jaran-Ajaran Spirilua{ Ja{afuddin

€ggI? Is:#IFL#lj\km:Ih 131:lmfg:tgJJEYe Is#9'345’!{f'Y,1?{/;?%9'{.Rv"/’ te'j'mah M
J Jurnal UniversItas Paramadina, Vol. 1, No. 3, Mei 20C2, (Jakarta Seiatan) 2082)

hal 216
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Bagi Rumi, semua yang tampak di dunia ini adalah semata-mata

karena rantl lan dari \vujud yi.ng satu yakni Allah SW’". Allah adalah

cinta itu sendiri, dan bersifat abrdi maka cintapun akan abadi selamanya.4

Sedangkan bagi Robi'at Al- Ada\\ i)'ah, Tu 1lan adalah zat yarlg dicintai

dan rasa cintanya y'lng mendalam h rnya ditujukan kepada Allah SWT.5

Dari sini terdapat pemikiran yang sama antara Jalaluddin Rulnl

dan Robi'ah Al- At:au'iyat' tentang mah.th bah , yang pada hakekatnya

setiap perbuatan itu ditujukan kepada Allah. JadI, melalui tahap cinta ini

seolang sufi akal, !t.al'lrptl mencapai tujuan akhirnya dan ia akan menatap

keindahan sw 1 tanpa hijab sama sekali

B. Perbedaan Persep\i antar11 Rumi di?n Robi’ah dalam Konsep Cinta

Adaptlir pcrhe !.ian yang ada tentang nlaha bh ah , menurut

Jaialuddin Rumi bahwa cinta baginya adalah s,:gaia-galanya dan cinta

adalah lautan yang tak berlepi. Dimana dengan cinta, kehidupan ini te:us

berevolusi secara kreatif menuju kehidupan yang semakin baik serta

menuju pada kesempurnaan.

1 Pemahaman ini jelas berbeda dengan apa yang diutarakan Robi'ah

Al-AdawiyaB. Dengan argumen-argumel}nya : “ Aku beribadah 1:epa(b

2 0 0 0 ) ) h a 1 p 11 o z i n A t •a n d i b b{ p e1 1 ( r1 1 1 1[11 1 1 ) 1 8 ( p 1 1 1 1 ( 1 BIt IlahI ( 1 J 1l1 R IImiT (YogyakaPal Pustaka Pe \ ajat 1

5 Sudirnlag TeI)ba, 7 ,lsc1 w 11.1 IJust 1 Lt . (Jakarlz : Pre 11ada Media, 2003 ). 81
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Tuhan bukan karclla takut pada neraka, bukan pula karena ingin masuk

surga, tetapi beribadah karena cintaku kep&da-Nya.”6 Dari argumen inilah

Robi’ah Al-Ada\\,yah memberikan sebuah interprestasi bahwa pada

hakekatnya setiap perbuatan ditunjukkan kepada Allah, melalui tahap

cinta ini, maka al,all mampu mencapai tujuan akh.rnya untuk be"jumpa

dengan Tuhan

Jadi perbedaan yang terlihat diantara keduanya tentang tnahabbah ,

terletak pada tinjauan filosonsnya. Asumsi dasar yang diambil oleh

Jalaluddin Rumi berdasarkan pada filosofis cinta, sementara Robi’ah Al-

/.dawiyah mendasarkan pemikirannya pada tjnjutn a-gumen-argumennya.

Perbedaan persepsi juga terlihat pada teori rnahabbah. Dalam hal

rnr crnta menurut Rumi dimulai dari cinta alam. diantaranya :

Pertama , Tuhan dalam menciptakan alam adalah cinta, karena itulah alam

d{penuhi oleh cinta kepada peciptanya. Kedua , evolusi berlangsung

setelah tingkat in an usia. Ini membuktikan keyakinannya pada

kelangsungan jiwa setelah kematian. Ketiga , kebebasan memilih daB

pandangannYa Yang progres. f tentang takdir dan tawakal.7

Sedangkan pembahasan lnahabbah yang djrumuska11 oleh Robi’ah

Al- Ada\\’ Yal9 secara garis besar bahwa cinta Robi’ah kepada Allah

6 Sudirman 'rebba. It/scr3,'&r ... .._ ha1. 81

( B a 1 1 d L I t 1 g 1 :1i: :: 1a :i e ( 1 : a U =1 :11 :1a ; :1 0 {\1 t==\ 1 1 n•{T ? Balas WakII 1 : Panorama Filsafat 151 tHn 3
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disebat>kln karena ia c'infa nada dirinya sendiri dan menelnpuy jalan hidt_p

zuhud setelah terbebas dari perbudakan.8 Robi=ah mensosialiasikan teori

cinta tanpa pamrih disebabkan oleh kcprihatinannya terhadap tingkat

ibadah yang dilakukan para zahid dan sufI kala ilu. Ya 118 mana Hamka

menyimpulkan bah ,'n Huh b (cinta) berawal dari perpaduan antara ruI a

(pengaharapan) dan k hti '.If- (rasa takut). Faktor utama yang mengantalkan

Robi’ah mencapai tingkat cinta ilahi adclah . pertama, Dekat atau

pengalaman kebera:Jamiln yang diwarisi dar{ orang tuanya, yang

membawanya hingga ma’rifah kepada Allah. Kedua, kondis! sosial yang

kacau, yang menimbulkan kemiskinan, kelaparan dan perbudakan

Dalam pandangan ma hub :1 ah , sebenarnya terdapat perbedaan yang

sangat tipis, namui. dalam segi teori sangat jauh be’seberangan. Artiun.en

Jalaluddin Rumi lebih condong terhadap aiam yang mana telah diulaikan

sebelumnya bahwa Tuhan dalam menciptakan alam adalah cinta. Karena

cintalah yang bertanggung jawab atas terjadinya evolusi alam. Maka cinta

didefinisikannya sebagai kekuatan universal.9

Pengertian kekuatan universal, yang dimaksud Jalaluddin Rumi

adalah bahwa kekuatan yang mencakup seluruh dIam9 yang segala

8 AsfaFi MS dan Otto Sukztno CR, Matlab huh (’1/ 1/a : Robi kl/l A f-.4drl\vivclh
(Yogyakarta : CV, Adipuro. 2000)? hal. 38

9 MuI),adhi Kartanegara, R4 cue 111 bus Bd/as ... ... , 26
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sesuatunya pasti akan musnah kecuali wajah Tuhan. Evolusi baru akan

berakhir ketilca alam telah mencapai pe,'satuannya dengan sang kekasIh,

Tuhan pencipta alamI.

Sementara analisa Robi’ah Al-/.tJawiyah terltang muhut)bah

mengarah pada dasar a. aran cinta kepada AIIal. yang be sun:ber dari Al-

Qur’an aan al-Hac its. Ln,uk itu cinta bagi Robi’ah sukar didefinisikan,

karena cintanya berisi perasaan kerinduan kepada yang dicintai yaitu

AIIa 1 SWT. Robi’al' merumugk-an cintallya kedalam dua mac?m cinta,

yaitu : pertana3 cinta karena yang mencintai f diri sendiri) adalah keadaan

sang pecinta ( ,ram')1) selalu ingat kepada yang Tercinta (Tuhan). Kedua,

cinta karena yang dicirtai (Allah) adalah keadaan yang TeIcinta (’Fu!'lar)

yang bersedia membukakan tablrnya kepada sang pecinta Chalnba).lt'

Persoalan-persoalan ini semua sebenarrya merupakan cinta

kepada Tuhan yang merupakan puncak dari tahap atau maqam hidup

sufjyah dan lebih memusatkan pembahasan pada cinta, jiwa dan kebebasan

dalam kehidupan sufi. Sebagaimana yang telah disinggung oleh pemikiran

Jalaluddin R81ni dan Robi’ah Al-Adawiyah.

10 Asfari. MS dan Otto Sukatno CR, Mah abbah ( 1/1/a .., ... 53-54
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t BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang ada dari bab 1 sampai bab IV, dapatlah ditarik

suatu kcsilnpu ian yaitu :

1. Baik Jalalud,iin Rll Ini maupun Rabi’ah Al-Adauiyah mendasarkan konsep

ci11tarIya pada perasaan kerinduan seorang hamba kepada Allah dengan segala

kc mudahan-Nya.

2. Perbedaan konsep cinta Jal3luddin Rumi dan Rabi’ah Al-Ada\aYah tc rletak

pada tujuaI) tinjauan Hlosoasnya yaitu tut n cinta Rumi berakar pada filsafat
cinta, sedangkan pada ajaran cinta Rabi’ah bersumber pada Al-Qur’an dan

Hadlts.

Persamaan konsep cinta Jalaluddin Rumi dan rabi’ah Al-AdawiYah dapat

diketahui lalaIn se!!ala prilaku mereka, yang sama meletakkan cinta sebagai

dasar utama dalam beribadah, serta menerapkan pola hidup zuhud, untuk lebih

nrend,,katkan diri kepada Allah

3. Perwujudan dari konsep cinta Ilahi itu, baik Jalaluddin Rumi maupun Rabi’ah

A 1-Ada\vivah ditunjukkan dalam prilaku, sikapdan sifatnya dalam kettidur)an

sehari.hari.

JadI darat disimpulkan bahwa perbedaan pemikirall Jalaluddin Rumi dan

RabI’atI Al-Adawiyah pada tinjauan filosofis yang mereka gunakan, yakni Rumi

berdasarkan pada fil(>sons cinta. sen tentara Rabi’ah Al-Adawiyah berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadits. Dengan kata lain pemildran kedua tokoh ini bisa dibilang

“serupa tapi tak sama”, yakni serupa dalam gambaran pIilaku, tapi berbeda dalam

orientasi Hlsafatnya.

63
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B. Saran

Skripsi ini, mengkaji pemikiran Jalaluddin Rumi dan Rabi’ah Al-

Ada\vi)'uh yang b.;rkaitan den8an persoalan Mahuhbuh . Namun kannil

keterbatasan akan penguasaan instrumen yang penulis milikI, maka penelitian

hanya sebatas pada karya-karya te(jelnahan berbahasa Indonesia serta literatur-

loteratur lain yang juga lnenkontruksi pemikiran kedua tokoh tersebut

Untuk itu. penelusuran terhadap karya-karya yang belum menjadi rujukan

dalam penulisan skripsi ini, akan banyak mclnberikan konstribusi dalam

memakI lai lebih jauh pemikiran-pemikirannya, trrtama yang berkaitan langsung

dengan \’lallttbbclh,

Akhirnya kritik dan saran yang bersifat positih – konstruktif demi

perbaikan dan penyempurnaan karya tUliS ini, merupakan amal shalih Yang akan

diterima dengan senang hati. Mudah-mudahan skripsi ini mempunyai utilitas baik

secara individual bagi penulis sendiri maupun secara kolektif bagi masyarakat

akademis pada un .nanya.
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